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Riwayat Artikel: Pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi sering mengalami
e Submit: 28 Februari 2026 masalah psikologis seperti kecemasan, stres, dan depresi. Kecemasan yang
e Diterima: 25 Juli 2026 tidak ditangani secara adekuat dan tingkat stress yang tinggi dapat
e Terbit: 31 Juli 2026 menurunkan daya tahan tubuh, memperburuk gejala fisik, serta
mengganggu pengobatan, sehingga diperlukan intervensi keperawatan non-
farmakologis sebagai terapi komplementer. Kombinasi relaksasi otot
progresif dan terapi musik mozart menjadi salah satu intervensi
keperawatan yang berpotensi membantu mengatasi masalah psikologis
pada pasien kanker serviks yang sedang menjalani kemoterapi. Penelitian
ini bertujuan untuk untuk menurunakan tingkat kecemasan, depresi, stres
pada pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi di RSUP Dr. Kariadi
Semarang. Kombinasi relaksasi otot progresif dan terapi musik mozart
diberikan selama 3 hari dengan durasi waktu 20 menit per sesi, hari pertama
dilakukan pre-test tingkat kecemasan, stres, dan depresi dan hari ketiga
setelah intervensi dilakukan post-test menggunakan instrumen DASS-21.
Hasil intervensi didapatkan penururnan tingkat kecemasan dari kategori
berat menjadi kategori sedang. Tingkat stress berubah dari kategori sedang
menjadi kategori ringan. Tingkat depresi berubah dari kategori sedang
manjadi kategori ringan. Studi ini menunjukkan bahwa kombinasi relaksasi
otot progresif dan terapi musik mozart efektif menurunkan tingkat
kecemasan, stres, dan depresi pada pasien kanker serviks yang sedang
menjalani kemoterapi, karena kombinasi intervensi tersebut bekerja
melalui mekanisme yang saling melengkapi, yaitu relaksasi fisik melalui
relaksasi otot progresif dan relaksasi emosional melalui stimulus musik.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah satu jenis
kanker yang paling banyak menyebabkan
kematian pada perempuan di Indonesia dan
negara berkembang lainnya. Penderita
kanker serviks harus menjalani terapi
untuk  kesembuhannya, salah  satu
pengobatan yang dijalani adalah
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kemoterapi. Kemoterapi adalah pengobatan
kanker yang menggunakan obat-obatan
khusus untuk menghentikan pertumbuhan
dan membunuh sel kanker. Pasien kanker
serviks yang menjalani kemoterapi tidak
hanya menghadapi masalah fisik, tetapi juga
gangguan psikologis seperti kecemasan,
stres, dan depresi (Ding etal., 2023). Sebuah
studi dari Frontiers in Psychology (2023)
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melaporkan bahwa 72,7 % pasien kanker
serviks yang menerima radioterapi dan
atau kemoterapi mengalami gejala depresi
dengan 44,8% ringan, 18% sedang, dan
10% parah atau lebih, serta berkaitan
dengan efek samping dari kemoterapi
seperti mual, lelah, dan penurunan nafsu
makan (Ding et al., 2023). Penelitian lain
menunjukkan tingginya prevalensi depresi
(52,2%) dan kecemasan (65,6%) pada
pasien kanker serviks.

Efek samping dari pengobatan kemoterapi
pada perubahan psikologis seringkali
berkaitan dengan kecemasan. Kecemasan
yang seringkali terjadi seperti kecemasan
yang tidak jelas, kecemasan akan kematian,
kecemasan pengobatan yang dijalani, dan
kecemasan dengan perubahan fisik dapat
mempengaruhi  kondisi  psikologisnya
(Surjoseto et al, 2022). Saat kecemasan
tidak diberikan penatalaksanaan akan
menyebabkan stress yang berlebihan
(Andinata et al, 2020). Pasien kanker
serviks tidak hanya dihadapkan dengan
kemungkinan hidup yang kecil, namun
perubahan fisik dan psikologis yang
berkepanjangan selama sakit dapat
menyebabkan depresi (Kurniawati et
al,,2023). Penting bagi tenaga kesehatan
untuk memberikan intervensi psikologis
yang menyeluruh dengan menggunakan
terapi non-farmakologi pada pasien kanker
serviks yang sedang menjalani kemoterapi
yang sedang merasakan kecemasan, stress,
dan depresi (Hilman Syarif, 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Prasestiyo et al., 2022)
menunjukkan bahwa progressice muscle
relaxation yang diterapkan pada pasien
yang menjalani kemoterapi terbukti dapat
mempengaruhi gejala psikis kearah yang
lebih baik, gejala tersebut dapat berupa
depresi, stres, kecemasan, drowsiness serta
meningkatkan rasa nafsu makan, koping,
self efficacy, rasa nyaman dan kualitas
hidup. Progressive Muscle Relaxation atau
PMR merupakan suatu latihan yang

dilakukan dengan gerakan mengencangkan
dan melemaskan otot-otot tubuh untuk
memberikan perasaan rileks secara fisik
(Prima Reni, 2023).

Terapi non-farmakologi lainnya yaitu terapi
musik. Dalam terapi musik terdiri dari tiga
unsur penting yaitu ritme, tempo, dan
harmoni, masing-masing unsur tersebut
memiliki pengaruh berbeda pada tubuh.
Tubuh dapat merespon tempo, jiwa dapat
merespon ritme dan perasaan dapat
merespon harmoni dari pemberian terapi
musik, ketika individu mengalami sedih,
susah maka mendengarkan musik yang
memiliki ritme yang teratur dapat
memberikan perasaan menjadi lebih tenang
(Ratih  Dimas, 2023). Sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Syahri et al., 2024) dan (Chalida Annisa.,
2023) menunjukkan bahwa terapi musik
mozart bermanfaat dalam menurunkan
tingkat stres dan tingkat kecemasan pada
pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi.

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan
terapi musik mozart merupakan intervensi
non-farmakologi yang terbukti efektif
dalam menurunkan Kkecemasan, stres,
depresi, pasien kanker serviks yang
menjalani kemoterapi. PMR bekerja dengan
cara melatih otot untuk tegang dan rileks
secara bergantian sehingga menurunkan
aktivitas sistem saraf simpatis dan
meningkatkan sistem parasimpatis yang
menenangkan. Mekanisme ini dapat
menurunkan pelepasan hormon stres
seperti kortisol, mengurangi ketegangan
fisik, serta meningkatkan rasa kontrol dan
self-efficacy pasien dalam menghadapi
pengobatan.

Sementara itu, terapi musik mozart
berperan melalui mekanisme fisiologis dan
neurologis, yaitu menurunkan denyut
jantung, tekanan darah, serta mengaktifkan
sistem reward otak yang menghasilkan
dopamin dan endorfin sehingga
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memperbaiki mood. Musik juga mampu
memodulasi aktivitas amigdala yang
berhubungan dengan kecemasan, sekaligus
berfungsi  sebagai  distraktor  untuk
mengalihkan perhatian pasien dari rasa
takut dan ketidaknyamanan.

Kombinasi PMR dan musik terbukti
memberikan efek sinergis, dimana relaksasi
fisik yang dihasilkan PMR diperkuat oleh
relaksasi emosional dari musik, sehingga
mampu menurunkan gejala psikologis lebih
signifikan dibandingkan jika dilakukan
secara terpisah. Beberapa penelitian,
seperti yang dilaporkan oleh Nguyen et al.
(2023), menunjukkan bahwa kombinasi
PMR dan terapi musik efektif dalam
menurunkan kecemasan, depresi, dan stres,
serta meningkatkan kualitas hidup pasien
kanker  ginekologi yang menjalani
kemoterapi (Nguyen et al., 2023)

Studi kasus ini bertujuan untuk melakukan
penerapan hasil pemberian kombinasi
terapi relaksasi otot progresif dan terapi
musik mozart terhadap tingkat kecemasan,
depresi, stres pada pasien kanker serviks
yang menjalani kemoterapi di RSUP Dr.
Kariadi Semarang.

METODE

Metode dalam penulisan ini menggunakan
desain studi kasus melalui pendekatan
proses asuhan keperawatan yang meliputi
pengkajian, analisa data, intervensi
keperawatan, implementasi dan evaluasi.
Dalam studi ini terdapat 3 subjek studi yang
merupakan pasien kanker serviks yang
sedang menjalani kemoterapi di RSUP Dr.
Kariadi Semarang yang memenubhi kriteria
inklusi yaitu perempuan dengan kanker
serviks stadium IIIA, berusia 30-60 tahun,
pasien kanker yang menjalani pengobatan
kemoterapi, @ mampu  diajak = untuk
berkomunikasi, membaca dan menulis,
tidak memiliki gangguan pendengaran,
bersedia menjadi responden. Kriteria
ekslusi pada panelitian ini yaitu pasien yang

memiliki penyakit mental, tuli, dan buta,
sedang menerima terapi lain untuk
mengelola kecemasan dan depresi.

Instrumen pada penelitian ini
menggunakan lembar demografi, berisi
usia, status perkawinan, tingkat pendidikan,
pekerjaan, stadium kanker, jenis dan siklus
kemoterapi. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat, memantau, dan
mengevaluasi respon pasien terhadap
terapi yang diberikan, berisi inisial subyek,
usia, diagnosa medis, stadium kanker, jenis
kemoterapi, respon pasien sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Kuesioner
DASS (Depression Anxiety Stress Scales) yang
mencakup 21 item, yaitu kecemasan 7 item,
depresi 7 item, stress 7 item. Setiap item
diukur pada skala Likert 4 poin yang
dimulai dari 0 = “Tidak atau tidak pernah”,
1 = “Sesuai yang dialamai atau kadang-
kadang”, 2 = “Sering”, 3 = “Sangat sering”.
Skor pada DASS-21 dikalikan 2 untuk
menghitung skor akhir. Skor setiap sub
skala berkisar antara 0 sampai 42, semakin
tinggi skornya maka semakin tinggi tingkat
kecemasan, tingkat depresi dan tingkat
stressnya.

Intervensi  kombinasi relaksasi otot
progresif dan terapi musik mozart
diberikan selama 3 hari berturut-turut
dengan durasi waktu 20 menit setiap
sesinya. Hari pertama sebelum intervensi
dilakukan pengkajian pre-test untuk
mengukur tingkat kecemasan, stres, dan
depresi pada pasien menggunakan
instrumen Depression Anxiety Stress Scales
(DASS-21), setelah 3 hari melakukan terapi
maka akan dilakukan pengukuran kembali
atau post-test untuk mengukur skor
kecemasan, stress, dan depresi pada pasien.

Studi kasus ini dilakukan di RSUP Dr.
Kariadi Semarang, dan menerima izin etik
No. 078/KE/09/2025 dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas I[lmu
Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang.
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HASIL

Subyek 1, usia 46 tahun dengan diagnosa
medis kanker serviks stadium IIIA yang
sedang menjalani kemoterapi jenis kuratif,
sikus ke-3, tingkat pendidikan terakhir
pasien yaitu SMP, keseharian pasien sebagai
ibu rumah tangga. Subyek 2, usia 42 tahun
dengan diagnosa kanker serviks stadium
[IIA yang sedang menjalani kemoterapi
jenis kuratif pada sikus ke-4. Tingkat

pendidikan terakhir SMA, keseharian
pasien sebelum sakit yaitu berkerja sebagai
buruh pabrik, setelah pasien sakit
memutuskan untuk keluar kerja. Subyek 3,
usia 35 tahun dengan diagnosa
keperawatan kanker serviks stadium IIIA
yang sedang menjalani kemoterapi jenis
kuratif pada siklus ke-3. Tingkat pendidikan
SMP dan sehari-hari pasien bekerja sebagai
pedagang gorengan. Data subyek studi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Data Subyek Studi di RSUP Dr. Kariadi Semarang Tahun 2026 (n = 3)
Data Subyek Studi Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3

Usia (tahun) 46
Jenjang pendidikan SMP
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga
Stadium kanker I A

Jenis kemoterapi Kuratif
Siklus Ke-3

42 41
SMA SMP
Tidak bekerja Pedagang
IITA IIA
Kuratif Kuratif
Ke-4 Ke-3

Pengkajian pada subyek 1 didapatkan data
subyektif bahwa ibu mengatakan kepalanya
saat ini pusing, pasien mengatakan tidurnya
tidak nyenyak, sering terbangun, pasien
mengatakan nyeri di perut bawah skala 4
hilang timbul, pasien mengatakan rasa mual
datang tiba-tiba, pasien mengatakan cemas
dan selalu memikirkan tentang
kesehatannya sekarang. Data objektif
menunjukkan pasien tampak lemabh,
tekanan darah 110/60 mmHg, nadi
78x/menit, frekuensi napas 20x/menit,
saturasi oksigen 98% room air, skor tingkat
kecemasan 26 (kategori berat), skor tingkat
stress 22 (kategori sedang), dan skor
depresi 16 (kategori sedang).

Pengkajian pada subyek 2 didapatkan data
subyektif bahwa pasien mengatakan
tubuhnya lemah setelah kemoterapi, pasien
mengatakan mual, pasien mengatakan
tidurnya sering terbangun, pasien
mengatakan cemas terhadap kesehatanya
sekarang. Data objektif pasien tampak
lemah, tekanan darah 130/85 mmHg,
frekuensi nadi 87 x/menit, suhu 36,8°C,
frekuensi napas 22 x/menit, saturasi
oksigen 98% room air, skor tingkat

kecemasan 16 (kategori berat), tingkat
stress 22 (kategori sedang), dan tingkat
depresi 18 (kategori sedang).

Pengkajian pada subyek 3 didapatkan data
subyektif bahwa pasien mengatakan sering
memikirkan kondisinya saat ini, pasien
ingin sembuh seperti semula karena ingin
melakukan kegiatan sehari-hari seperti
berdagang, pasien mengatakan susah untuk
tidur, sering terbangun saat tidur, pasien
mengatakan telapak tangan dan kaki terasa
kaku. Data objektif didapatkan tekanan
darah 125/75 mmHg, frekuensi nadi
82x/menit, suhu 36,6°C, frekuensi
pernapasan 20 x/menit, saturasi oksigen
98% room air, skor tingkat kecemasan 18
(kategori berat), tingkat stress 20 (kategori
sedang), dan tingkat depresi 12 (kategori
sedang).

Diagnosa  keperawatan yang dapat
ditegakkan pada ketiga subyek setelah
dilakukan pengkajian yaitu diagnosa
ansietas berhubungan dengan
kekhawatiran penyakit saat ini (D.0080).
Intervensi keperawatan yang diberikan
adalah  terapi  relaksasi  (1.09326).
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Diharapkan setelah diberikan intervensi
3x24 jam tingkat ansietas menurun
(L.09093) dengan kriteria hasil verbalisasi
khawatir akibat kondisi yang dihadapi
menurun, perilaku gelisah menurun,
perilaku tegang menurun, keluhan pusing
menurun, konsentrasi membaik, pola tidur
membaik, perasaan keberdayaan membaik
(PPNI, 2018).

Hasil pemberian terapi relaksasi berupa
kombinasi relaksasi otot progresif dan
terapi musik mozart selama 3 hari berturut-
turut terhadap tingkat kecemasan, stres,
dan depresi pada ketiga subyek yang sedang
menjalani kemoterapi didapatkan hasil
yang menunjukkan terjadi penurunan
ringkat skor kecemasan, stres, dan depresi
pada semua responden.

Tabel 2
Perubahan Skor Tingkat Kecemasan, Stres, dan Depresi
pada Subyek Studi di RSUP Dr. Kariadi Semarang

Hasil post-test kuesioner DASS
menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan
intervensi selama 3 hari berturut-turut,
seluruh subyek mengalami penurunan
tingkat kecemasan. Penurunan paling
terlihat pada indikator kecemasan nomor 2,
yaitu perasaan takut tanpa alasan yang
jelas. Selain itu, terjadi penurunan pada
indikator stres nomor 1 dan 4, yang
meliputi kesulitan untuk beristirahat serta
perasaan  gelisah.  Penurunan juga
ditemukan pada indikator depresi nomor 4,
yaitu perasaan sedih dan tertekan. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya
perbaikan kondisi emosional responden
setelah intervensi diberikan. Perubahan
skor kecemasan, stress, dan depresi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tahun 2026 (n=3

Tingkat Kecemasan Sebelum N GET
Subyek 1 20 14
Subyek 2 16 12
Subyek 3 18 14
Subyek 1 22 14
Subyek 2 22 16
Subyek 3 20 16
Subyek 1 16 12
Subyek 2 18 14
Subyek 3 12 10
Tindakan keperawatan yang dilakukan merasakan sensasi relaksasi, anjurkan

yaitu identifikasi penurunan tingkat energi,
ketidakmampuan berkonsentrasi, atau
gejala lain yang mengganggu kemampuan
kognitif, identifikasi kesediaan,
kemampuan, dan penggunaan terapi
relaksasi, ciptakan lingkungan yang tenang
dan tanpa gangguan dengan pencahayaan
dan suhu ruangan yang nyaman, berikan
informasi tertulis tentang persiapan dan
prosedur teknik relaksasi, gunakan nada
suara lembut dengan irama lambat dan
berirama, jelaskan tujuan, manfaat dan
batasan terapi, anjurkan mengambil posisi
yang nyaman, anjurkan rileks dan

sering mengulangi teknik relaksasi (Tim
Pokja SIKI DPP PPNI, 2018).

Rasional pemberian kombinasi terapi
relaksasi otot progresif dan terapi musik
mozart bertujuan menurunkan ketegangan
fisik dan psikologis secara bersamaan.
Pengkajian kesiapan, tingkat kecemasan,
dan kemampuan konsentrasi  klien
dilakukan untuk memastikan terapi dapat
dilaksanakan secara optimal. Lingkungan
yang tenang dan nyaman diciptakan serta
klien dianjurkan berada pada posisi
nyaman untuk mendukung proses relaksasi.
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Selama terapi, musik mozart dengan tempo
lambat diperdengarkan untuk
menimbulkan efek menenangkan, disertai
bimbingan dengan intruksi yang lembut.

Implementasi keperawatan dimulai pada
hari pertama dengan mengukur terlebih
dahulu tingkat kecemasan, stress, dan
depresi pada setiap responden, sebagai data
pre-test. Peneliti mengajarkan dan
mendemontrasikan langkah-langkah
gerakan relaksasi otot progresif kepada
pasien, setelah itu pasien dijelaskan
penerapan melakukan intervensi
bersamaan dengan mendengarkan musik
mozart. Ketika pasien sudah bersedia
melaksanakan terapi peneliti memberikan
headphone kepada pasien untuk
mendengarkan musik dan pasien sudah
boleh memulai gerakan-gerakan relaksasi
otot progresif. Peneliti tetap berada didekat
pasien untuk memandu dan mamantau
respon pasien saat melakukan terapi,
apabila saat pelaksanaan terapi pasien lupa
urutan selanjutnya pasien diperbolehkan
untuk membuka mata, lalu melanjutkan
intervensi sampai gerakan terakhir dan
selesai. Intervensi kombinasi relaksasi otot
progresif dan terapi musik mozart
diberikan selama 3 hari berturut-turut,
dengan durasi waktu 20 menit setiap
sesinya. Pada hari ketiga intervensi setelah
pasien selesai melaksanakan intervensi
pasien diukur kembali tingkat kecemasan,
stress, dan depresi menggunakan kuiseoner
Depression Anxiety Stress Scales (DASS).

Evaluasi keperawatan pada ketiga subyek
studi  setelah  dilakukan intervensi
kombinasi relaksasi otot progresif dan
terapi musik mozart, secara sunjektif pasien
mengatakan merasa rileks dan tenang
setelah  melakukan  terapi,  pasien
mengatakan masalah tidur yang kurang
nyenyak dan terbiasa terbangun sudah
berkurang, perasaan cemas sudah mulai
berkurang karena pasien dapat malakukan
terapi secara mandiri ketika perasaanya
sedang tidak tenang, keluhan lainnya

seperti keluhan pusing juga sudah
berkurang. Secara objektif tanda-tanda vital
setiap pasien seperti tekanan darah, nadi,
frekuensi napas, saturasi oksigen, suhu
tubuh dalam batas normal. Tingkat
kecemasan, stress, dan depresi pada setiap
pasien mengalami penurunan setelah
dilakukan intervensi selama tiga hari
berturut-turut. Namun masih diperlukan
pasien untuk melaksanakan intervensi
kombinasi relaksasi otot progresif dan
terapi musik mozart dalam menurunkan
tingkat kecemasan, stress, dan depresi
pasien karena masalah Kkeperawatan
ansietas pada pasien belum teratasi
sehingga intervensi dilanjutkan.

PEMBAHASAN

Pasien kanker serviks berusia lebih dari 40
tahun yang menjalani kemoterapi berisiko
tinggi mengalami gangguan psikologis
berupa kecemasan, stress, dan depresi. Usia
mempengaruhi diagnosa kanker, efek
samping kemoterapi, dan keberhasilan
pengobatan. Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa usia lebih dari 40
tahun lebih rentang mengalami kecemasan
dan depresi selama menjalani kemoterapi
(Yue Zhalng, 2026).

Tingkat pendidikan dapat menunjukkan
kemampuan pasien dalam memahami
kondisi penyakit, proses pengobatan, serta
efek samping terapi yang diberikan. Tingkat
pendidikan yang rendah berhubungan
dengan tingkat kecemasan, stress, dan
depresi yang lebih tinggi pada pasien
kanker yang menjalani kemoterapi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan rendah memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pendidikan menengah dan tinggi
(Rosliana Dewi, 2025). Penelitian lain
menunjukkan hasil bahwa pendidikan
rendah menjadi salah satu faktor yang
berhubungan dengan meningkatnya gejala
depresi dan kecemasan, disebabkan oleh
akses informasi yang terbatas serta
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kesulitan dalam memahami proses
pengobatan, sehingga  meningkatkan
tekanan emosional pasien kanker yang
menjalani terapi, termasuk kemoterapi
(Nakie et al.,, 2024).

Status pekerjaan dapat berperan penting
dalam kondisi psikologis seseorang setelah
terdiagnosa kanker, karena pekerjaan
bukan hanya sumber penghasilan, tetapi
juga sumber identitas diri, serta peran
sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan
seseorang yang berhenti bekerja setelah
terdiagnosis kanker memiliki kemungkinan
lebih besar untuk mengalami gejala depresi
dibandingkan mereka yang tetap bekerja
atau kembali bekerja setelah pengobatan
(Lee et al, 2024). Penelitian lain
menunjukkan bahwa pasien sebagai ibu
rumah tangga cenderung mempunyai
kecemasan yang lebih tinggi, disebabkan
mereka memikirkan kondisi rumah
sehingga tidak fokus terhadap pengobatan
yang dijalani, berbeda dengan seorang
wanita yang memiliki pekerjaan akan
terlatih mendiri dan muncul rasa percaya
diri dan konsep diri yang positif (Agustin,
2020).

Setiap siklus kemoterapi tidak hanya
memberikan dampak fisik, tetapi juga
berdampak pada psikologis pasien seperti
kecemasan, stres, dan depresi. Penelitian
terdahulu  menjelakan bahwa siklus
kemoterapi ketiga dan keempat cenderung
mengalami peningkatan kecemasan, stres,
dan depresi dibandingkan dengan siklus
awal. Hal ini disebabkan karena pasien
dalam fase transisi, dimana pasien tidak lagi
berada pada tahap adaptasi awal (Putri
etaal. 2021).

Stadium kanker serviks yang lebih tinggi
berhubungan dengan gejala psikologis yang
lebih berat, pasien dengan stadium lanjut
seperti stadium IIIA sering menghadapi
ketidakpastian prognosis, efek samping
kemoterapi, serta kekhawatiran
kesehatannya yang dapat menjadi pemicu

kecemasan, stress, dan depresi pada pasien.
Penelitian terdahulu menunjukkan stadium
tiga dan empat memiliki prognosis yang
buruk atau disebut dengan kanker paliatif
yang dapat berpengaruh pada kesehatan
mental pasien seperti cemas dan depresi
(Nurul Hafiza, 2023).

Terapi relaksasi yang diberikan kepada
subyek studi yaitu kombinasi relaksasi otot
progresif dan terapi musik mozart.
Relaksasi otot progresif adalah teknik
relaksasi non farmakologis yang melibatkan
kontraksi (menegang) kemudian pelepasan
(merilekskan) kelompok otot secara
sistematis, dimulai dari otot-otot tertentu
hingga seluruh otot tubuh. Tindakan ini
bertujuan untuk mengurangi ketegangan
otot dan menurunan tingkat stress serta
kecemasan, sehingga tubuh dan pikiran
mencapai keadaan rileks (Siahaan et al,
2023). Penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa relaksasi otot
progresif dapat menurunkan gejala depresi,
stres, dan kecemasan, serta meningkatkan
kenyamanan dan kualitas hidup pasien
kanker yang menjalani kemoterapi.
Relaksasi otot progresif dapat menstimulus
hormon endorphin yang berfungsi sebagai
obat penenang alami yang diproduksi oleh
otak yang dapat memberikan rasa rileks.
(Prasestiyo et al,, 2022).

Terapi musik mozart adalah terapi yang
menggunakan karya musik klasik mozart
dengan karakteristik tempo dan ritme
tertentu, untuk membantu merangsang
keadaan rileks, mengurangi ketegangan
otot, meurunkan stress, serta membantu
menurunkan tingkat kecemasan pada
individu (Purwaningsih et al, 2025).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
mendengarkan musik yang menyenangkan
dapat mengalihkan perhatian dari stimulus
rasa sakit dan dapat mempengaruhi
hormone stress sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dopamine di otak
limbik. Terapi musik akan menghasilkan
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irama, tempo, melodi, harmoni, dan
dinamika menimbulkan rasa tenang dan
kenyamanan  bagi  seseorang yang
mendengarkan (Monika rini, 2022).

Penggunaan terapi relaksasi otot progresif
dan terapi musik secara kombinasi
memberikan efek yang lebih optimal
dibandingkan penggunaan salah satu terapi
secara terpisah. Hal ini karena kedua
intervensi  tersebut bekerja melalui
mekanisme yang saling melengkapi, yaitu
relaksasi fisik melalui PMR dan relaksasi
emosional melalui stimulus musik.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kombinasi terapi musik dan
relaksasi otot progresif secara signifikan
menurunkan kecemasan, depresi, dan stres,
serta meningkatkan kualitas hidup pasien
kanker yang menjalani kemoterapi (Nguyen
etal, 2023).

SIMPULAN

Terapi kombinasi relaksasi otot progrsif
dan terapi musik mozart terbukti efektif
dalam menurunakan tingkat kecemasan,
stres, dan depresi pada pasien yang sedang
menjalani kemoterapi. Kombinasi relaksasi
otot progresif dan terapi musik mozart
mampu meningkatkan rasa nyaman dan
ketenangan, sehingga berdampak pada
penurunan kecemasan, stres, dan depresi.
Terapi kombinasi relaksasi otot progresif
dan terapi musik mozart dapat dijadikan
sebagai alternatif intervensi keperawatan
non-farmakologs dalam mendukung
perawatan pasien paliatif kanker serviks
dalam mengatasi masalah psikologisnya.

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk
pemberian intervensi kombinasi relaksasi
otot progresif dan terapi musik mozart
dilakukan secara bergantian karena
pemberian  relaksasi otot progresif
bersamaan dengan mendengarkan musik
dapat mengurangi fokus dan konsentrasi
pasien saat pemberian intervensi.
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